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INFO ARTIKEL ABSTRAK
Diajukan: Proses produksi tepung yang berada di PT. Budi
28/12/2022 Makmur Perkasa meliputi beberapa tahapan seperti
pencucian, penggilingan, pemisahan kandungan air
Diterima: yang masih tersisa dari tahapan pencucian
31/12/2022 menggunakan mesin filter press, penggilingan dan
diteruskan menggunakan konveyer ke tahapan
Diterbitkan: pengayakan untuk tahap akhir sekaligus memisahkan
31/12/2022 dari debu atau sisa kotoran menggunakan mesin

plansifter. Metode penelitian yang digunakan yaitu
dengan cara observasi dan wawancara langsung.
Wawancara operator produksi, pembimbing lapangan,
dan studi literatur. Penelitian ini dilakukan di PT. Budi
Makmur Perkasa pada bulan Agustus-September 2022.
Hasil produksi selama 2 bulan mendapatkan hasil yang
sama karena bahan utama sudah tersedia pada gudang
stok untuk menjaga proses produksi berlangsung. Dari
data hasil produksi pada bulan Agutus-September dapat
disimpulkan bahwa hasil produksi selama 1 jam
menghasilkan sekitar 570 kg. Dan kegagalan mesin
filter press adalah 0%.

Kata Kunci: Tepung Beras. Kegagalan Filter press.
Proses Produksi.

ABSTRACT

The flour production process at PT. Budi Makmur Perkasa includes several stages such as
washing, milling, separating the remaining water content from the washing stage using a filter
press machine, milling and continuing using a conveyor to the sieving stage for the final stage as
well as separating dust or residual dirt using a plansifter machine. The research method used is
by observation and direct interviews. Production operator interviews, field supervisors, and
Iliterature studies. This research was conducted at PT. Budi Makmur Perkasa in August-
September 2022. Production results for 2 months get the same results because the main
ingredients are already available in the stock warehouse to keep the production process going.
From the data on production results in August-September it can be concluded that the
production results for 1 hour produce around 570 kg. And filter press machine failure 1s 0%.

Keywords: Rice Flour; Yield/Scrap Losses; Production Process
1. PENDAHULUAN mengonsumsi makanan yang bersifat
Dengan semakin berkembangnya praktis atau instan, dalam arti mudah di

jaman, maka cara hidup dan perilaku peroleh, harganya terjangkau, rasanya

manusia pun berubah. Hal ini disebabkan,
dengan semakin berkembangnya teknologi

digemari, dan dapat disimpan dalam jangka
waktu yang panjang atau lama. Hal ini juga

dan hal-hal yang praktis termaksud didukung oleh per}{embangan industri
makanan. Manusia lebih memilih untuk pangan yang berada dilndonesia.
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Salah satu kebutuhan mendasar
manusia adalah makanan. Akibatnya,
industri pangan selalu tumbuh dan
berkembang secara alami di suatu negara
untuk  memenuhi  kebutuhan  dasar
penduduk yang terus bertambah. Karena
Indonesia merupakan negara tropis dengan
banyak sumber daya hayati, maka memiliki
banyak potensi untuk membuat berbagai
macam makanan khas. Kondisi
keanekaragaman ini memiliki peluang yang
sangat besar untuk memberikan kontribusi
bagi ketahanan pangan nasional.[1].

Di Indonesia, industri makanan sudah
berkembang. Usaha  makanan  kecil,
menengah, dan besar bersaing untuk
mendapatkan produk makanan yang dapat
diekspor maupun diimpor. Setiap industri
pangan di Indonesia dituntut untuk
meningkatkan pengawasan mutu dan
keamanan pangan untuk dikonsumsi akibat
persaingan produksi pangan yang tinggi.[2]
Salah  satu  industri pangan yang
berbasiskan hasil pertanian adalah industri
yang mengelola beras. Salah satu industri
tersebut adalah PT. Budi Makmur Perkasa
yang mengelola beras menjadi tepung beras
rose brand.

Salah satu bahan pangan yang sering
digunakan dalam pengolahan pangan
adalah tepung. Roti, biskuit, cookies, kue
kering, dan makanan olahan lainnya
semuanya dibuat dengan tepung terigu
sebagai bahan utamanya. Di Indonesia,
Anda bisa dengan mudah menemukan
berbagai jenis tepung, termasuk tepung
beras.[3]

Proses produksi tepung yang berada di
PT. Budi Makmur Perkasa meliputi
beberapa tahapan seperti pencucian,
penggilingan, pemisahan kandungan air
menggunakan mesin filter press yang masih
tersisa dari tahapan pencucian dan
penggilingan dan diteruskan menggunakan
konveyer ke tahapan pengayakan untuk
tahap akhir sekaligus memisahkan dari
debu atau sisa kotoran menggunakan mesin
plansifter. [4]

Mesin filter press alat yang digunakan
dalam proses pemisahan cairan dengan
menggunakan tekanan. Mesin filter press
terdiri dari elemen elemen filter yang
berdiri tegak atau mendatar (filter plates),
disusun secara berdampingan atau satu
diatas yang lain. Elemen elemen ini terbuat
dari pelat pelat beralur yang dilapisi kain

filter dan disusun pada balok balok luncur
sehingga dapat digeser. komplek [5]

2. METODOLOGI PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan yaitu
dengan cara observasi dan wawancara
langsung. Wawancara operator produksi,
pembimbing lapangan, dan studi literatur.
Penelitian ini dilakukan di PT. Budi
Makmur Perkasa pada bulan Agustus-
September 2022

2.1 Metode Penelitian

Pencucian

}

Hammer mill

b

Filter press

l

Oven

l

Plansifter

Visual
inspections

Yes

Finish

Gambar 1. Diagram Alir

2.2. Rumus

Untuk mengetahui waktu produksi
digunakan rumus berikut..

Total hasil produksi
Waktu produksi

Waktu produksi = D

Kegagalan mesin filter press disebut
yield/scrap losses dan untuk mengetahui
kegagalan mesin filter press digunakan
rumus sebagai berikut
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Ideal cycle time .reject
= - - X100% (2)
loading time

2.8. Alat dan Bahan

2.1 Alat

Alat-alat yang digunakan pada proses
produksi tepung sebagai berikut.

1. Konveyer

Mesin ini berfungsi menyalurkan
benda atau bahan produksi dari satu
tempat ke tempat  lainya, dan
berkelanjutan[6].

Lebar belt, tenaga motor, jarak area
pengangkutan, material yang akan
diangkut, dan kecepatan belt
mempengaruhi kapasitas belt conveyor.(7)

Gambar 2. Pada gambar diatas adalah
mesin konveyer.

2. Tangki

Tangki ini berfungsi untuk menyimpan
atau menaruh bahan produksi sebelum atau
sesudah produksi. [8]

Ada beberapa jenis tangki, sesuai
dengan tujuan masing-masing tangki, yang
mungkin termasuk menyimpan cairan, gas.

[9]

Gambar 3. Tanki penampung Tepung

3. Mesin filter press

Filter press adalah salah satu mesin
yang banyak digunakan pada peridustrian.
Fungsi utama filter press ini adalah
memisahkan padatan dan cairan dengan
tekanan. Gambar di bawah ini adalah mesin
filter press.

Gambar 4. Mesin Filter Press dan
Control panel

4. Mesin parutan

Berfungsi  untuk memarut atau
menghaluskan biji beras menjadi butiran-
butiran yang lebih kecil dan parutan. Beras
dihancurkan selama +1-2 jam, seperti yang
terlihat digambar bawah ini mesin perutan.

Gambar 5. Mesin Parutan

5. Mesin pengayakan

Mesin  pengayakan ini  berfungsi
menyaring sel-sel tepung kasar dan sisa
kotoran yang masih berada ditepung dengan
menggunakan penyaringan dengan tingkat
kehalusan 100 MES.
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Gambar 8. Bahan utama dan bahan
tambahan
Gambar 6. Mesin pengayak 3. HASIL DAN PEMBAHASAN
6. Mes?n pengemasan . . 3.1 Proses Produksi
Mesin ini Bernama Automatic Spacfill Ad tah lah duksi
] apun tahapan pengolahan produksi
berfungsi untuk mengemas tepung dengan tepung terigu diantaranya:
otomatis dan higenis.
1. Proses Pencucian
Pada proses dimana bahan baku (beras)
melalui proses pencucian pada tangki
pencucian untuk membersihkan dari
partikel debu atau kotoran yang ada pada
butiran beras sekaligus perendaman, proses
berlaku selama +1 sampai 2 jam. [11]
Gambar 7. Mesin Pengemas
2.2 Bahan
Dalam proses produksi tepung bahan
utama yang digunakan adalah beras dan
bahan tambahan seperti plastik kemasan, Gambar 9. Proses pencucian tepung
kardus, dan isolasi, sesuai yang dibutuhkan
oleh pasaran. [10] 2. Proses penyerutan
Beras yang digunakan adalah beras Pada proses
impor dari Thailand, Vietnam, India, penyerutan
Filipina, dan negara lainnya. atau penggilingan
Bahan tambahan bahan yang
digunakan dalam proses produksi dan
berfungsi meningkatkan mutu produk serta
merupakan bagian dari produk akhir. [11]
1. Kemasan plastik yang digunakan _
sebagai plastik produk tepung 7 M
2.  Kotak kardus yang digunakan sebagai ’
kemasan akhir produk untuk menggunakan mesin hammer mill dan
dipasarkan dihancurkan selama +1-2 jam (bergantung
3. Isolasi digunakan untuk merekatkan dari hasil penggilinganya). [12]
tutup kardus
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Gambar 10. Proses penyerutan

3. Filter press

Pada proses ini butiran beras yng sudah
di hancurkan di salurkan melalui pipa
menuju mesin filter press untuk mengurngi
kadar cairan yang masih berada dalam
tepung.

Proses
menggunakan mesin filter press

Gambar 11. pengeringan

Gambar diatas adalah mesin filter press dengan
waktu produksi selama 20 menit.

4. Oven boiler

Proses pengovenan ini menggunakan
suhu panas yang dihasilkan oleh mesin
boiler dengan suhu berkisar 122°C sampai
156 °C. [13]

Gambar 12. Proses pemanasan oven boiler

Pada gambar diatas adalah proses pemanasan
dengan waktu selama +1-2 jam.

5. Plansifter

Pada proses pengayakan menggunakan
mesin plansifter, proses ini bertujuan untuk
menyaring sekam dan partikel kotoran yang
berada pada tepung.

Gambar 13. Proses pengayakan

Pada gambar diatas menunjukan proses
pengayakan dengan menggunkana mesin
plansifter dengan  tingkat kehalusan
mencapai 100 MES

6. Pengemasan

Pada proses ini tepung yang sudah
diayak disalurkan menggunakan pipa uliran
menuju tanki tepung, setelah dari tangki
tepung, proses pengemasan menggunakan
mesin automatic spactill. [14]

Gambar 14. Proses pengemasan

Pada gambar diatas pengemasan
menggunakan mesin automatic spacfill
dengan kinerja £19 pcs 500 gram/menit.

7. Visual Impaction

Visual Impaction adalah proses pengecekan
keseluruhan hasil dari produksi yang sudah
dilakukan.

TR

Al

Gambar 15. Visual Impaction

Gambar diatas dimana proses visual
impaction dilakukan untuk menjaga hasil
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produk sebelum barang dikemas dan
dipasarkan

8.Hasil Produksi

Pada hasil produksi ini penulis mengambil
data produksi selama 2 bulan, pada bulan
Agustus-September 2022

Hasil produksi / Jumlah tepung /
Minggu kg

Minggu Ke — 1 22.800

Minggu Ke — 2 22.800

Minggu Ke — 3 22.800

Minggu Ke — 4 22.800

Total 91.200

Tabel 1. Hasil produk pada Agustus

Tabel 2. Hasil produksi pada September

Hasil produk / Jumlah tepung / kg
minggu

Minggu Ke — 1 22.800

Minggu Ke — 2 22.800

Minggu Ke — 3 22.800

Minggu Ke — 4 22.800

Total 91.200

Dapat dilihat dari data tabel diatas terdapat
persamaan dalam produksi selama 2 Bulan
karena bahan utama sudah tersedia pada
gudang stok untuk menjaga proses produksi
berlangsung.

3.2 Perhitungan

Adapun perhitungan yang dibahas
antara lain perhitungan wktu produksi
selama 2 bulan dan menghitung kegagalan
mesin filter press

1. Menghitung waktu produksi selama 2

Bulan
Wakt dulesi — Total hasil produksi
L PTOGUIESE = Waktu produksi
Wakt duksi — 182.400g
AR PrOGURSt = 40 hari
Wakt duksi = 182.400 kg
aktu produksi = 320 jam

Waktu produksi = 570 kg/jam

Dalam perhitungan diatas
menghitung waktu prodksi selama 1 jam
memperoleh hasil sekitar 570 kg. Dalam
perhitungan waktu produksi penulis
menggunakan data dari bulan pada bulan
Agustus-September sekitar 40 hari (320 jam
kerja). Cara menghitung waktu hasil
produksi yaitu total hasil produksi dibagi
dengan waktu selama dibutuhkan dalam
proses pengerjaan.

2. menghitung kegagalan mesin filter
Press

kegagalan mesin filter press disebut
Yield/scrap losses. [15]

Maka dapat dihitung yield/scrap
losses mesin filter press pada bulan
Agustus-Septemeber 2022 adalah sebagai
berikut.

Ideal cycle time = 0,3 Jam / kg

Loading time = 320 jam
Reject =0 kg
YS

_ Ideal cycle time .reject

loading time
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Praktek PT. Budi Makmur Perkasa. Kedua
Orang Tua, Keluarga dan serta sahabat
jam yang sudah mendukung serta mendoakan
0.3 Yo .0kg . . . . R
_ g X 100% = 0 % penulis selama menimba ilmu di Univeritas
YS = 320 jam 0=v7 Singaperbangsa Karawang.
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